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ABSTRAK 

Penggunaan Teknologi Satelit sebagai alternatif utama saran 

telekomunikasi semakin diperlukan pada era globalisasi. Oleh sebab itu 

persaingan dunia bisnis khususnya dalam bidang telekomunikasi merupakan 

suatu hal yang sangat menjanjikan bagi pelaku bisnis telekomunikasi. 

Dalam hal ini kecepatan informasi sangat menentukan laju dan 

perkembangan dunia bisnis, informasi yang diberikan tidak hanya dalam 

bentuk suara saja melainkan juga data, faximili atau bahkan video 

Converence. 

Untuk mendapatkan suatu layanan informasi yang baik maka 

dibutuhkan perhitungan Link Budget antar stasiun bumi dengan stasiun 

pelanggan untuk menetukan kualitas lintasan transmisi 

Dari hasil analisis Link Budget nilai EB/No di Semarang adalah 5,67 

dBHz sehingga diperoleh BER 5 x 10 dan nilai EB/No di Jatiluhur adalah 

7,26 dBHz diperoleh BER 2,5 x 10 ', maka lintasan transmisi di setiap stasiun 

bumi sudah memenuhi spesifikasi, oleh sebab itu nilai EIRP di setiap stasiun 

harus dinaikkan. Nilai EIRP di stasiun Semarang dinaikkan 41,5 dBW dan di 

stasiun bumi konsentrator Jatiluhur dinaikkan menjadi 47,63 dBW. 
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BABI  

P E N D A H U L U A N  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini peran telekomunikasi di dalam dunia bisnis sudah 

merupakan ha! yang utama. Kecepatan pengiriman informasi sangat 

rnenentukan laju dan perkembangan dunia bisnis pada umumnya. Pelaku 

bisnis memerlukan sarana komunikasi kecepatan tinggi yang terhubung 

langsung selama 24 jam dan handal untuk mengirimkan informasi pada mitra 

bisnisnya baik di dalam maupun di luar negeri. Tidak hanya dalam bentuk 

suara saja melainkan juga data, faximili atau bahkan video converence. 

Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, Indosat sebagai penyelenggara 

telekomunikasi Internasional menyelenggarakan jasa Indosat Business 

Service (JBS) yaitu jasa komunikasi melalui sirkit sewa digital titik ke titik 

berkecepatan tinggi mulai dari 64 KBps dan kelipatannya sampai dengan 2 

MBps yang menghubungkan pelanggan di Indonesia dengan mitra bisnisnya 

di luar negeri. 

Dalam menyelenggarakan jasa JBS diperlukan suatu jaringan yang 

merupakan sarana transmisi lokal, menghubungkan perangkat pelanggan ke 

International Transmission & Maintenance Center (ITMC) Indosat di 

Jakarta, yang selanjutnya dikirim ke mitra bisnisnya di luar negeri. Indonesia 
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yang terdiri dari banyak kepulauan menjadikan suatu tantangan bagi lndosat 

untuk memenuhi pelanggan JBS yang tersebar di pelosok Indonesia. 

Penerapan Tail Link International (TL!) melalui Komunikasi Satelit 

merupakan suatu pemecahan alternatif untuk menjangkau pelanggan yang 

terletak di luar jangkauan jaringan !BS yang telah ada. Dengan teknologi 

Very Small Aperture Terminal (VSA T) penerapan jaringan !BS dari Indosat 

ke lokasi pelanggan menjadi relatif lebih cepat. Pada Jaringan TL! data dari 

setiap terminal pelanggan dikirimkan ke Stasiun Bumi Konsentrator Jatilihur 

kemudian digabungkan dan selanjutnya dikirim ke ITMC Jakarta melalui 

Radio Digital Terestrial. Penggunaan Stasiun Bumi Konsentrator di Jatiluhur 

adalah untuk penyeragaman sistem transmisi yang menggunakan 

Komunikasi Satelit, yaitu melalui Jatiluhur. 

1.2. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah menganalisis Link Budget 

antara stasiun bumi konsentrator Jatiluhur ke terminal TLI Semarang untuk 

menentukan kualitas lintasan transmisi. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dalam penyusunan tugas akhir ini dibatasi dengan penjelasan tentang 

perhitungan link budget dalam perencanaan transmisi satelit yang 
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menghubungkan terminal pelanggan IBS dalam hal int Stasiun Bumi 

konsentrator Jatiliuhur ke terminal TLI Semarang. 

1.4. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dari tugas akhir ini, dibagi menjadi beberapa bab yaitu ; 

BABI  

BAB II 

PENDAHULUAN yang menjelaskan tentang latar belakang 

mengenai masalah yang akan dibahas, pembatasan masalah 

serta sistematika dari pembahasan. 

LANDASAN TEORI yang menjelaskan tentang lintasan 

komunkasi satelit, Up link, Down link , redaman transmisi , 

Very Small Aparture Terminal (VSAT), Parameter Dasar, 

transponder satelit , serta teknis akses jamak Frequency 

Division Multiple Access (FDMA). 

BAB III PARAMETER KOMUNIKASI SATELIT DAN 

BAB IV 

BABV 

KONFIGURASI JARINGAN yang menjelaskan tentang 

konsep dasar , parameter, modulasi/demodulasi dan 

konfigurasi jaringan TLI. 

ANALISIS PERHITUNGAN LINK BUDGET berisi 

perhitungan link budget antara terminal TLI Stasiun Bumi 

Konsentrator Jatiluhur ke terminal TLI Semarang. 

KESIMPULAN dari pembahasan yang telah diuraikan. 


